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A B S T R A K 

Abstrak . 

Penelitian ini berupaya merampungkan gagasan PKn berbantuan media podcast 

untuk penguatan civic competence siswa disabilitas netra. Penelitian ini berbasis 

kualitatif deskriptif, karena bersifat natural, partisipatif dan mendalam. Hasil 

penelitian yaitu gagasan PKn berbantuan media podcast mampu memperkuat 

civic competence siswa disabilitas netra karena penyajian materi PKn 

direalisasikan secara lisan atau dialog selaras dengan kebutuhan siswa disabilitas 

netra. Tahapan praktik PKn berbantuan media podcast yaitu, finalisasi tema, 

dialog interakif, evaluasi naratif dan refleksi, maka mengatasi individual atau 

medical model of disability juga charity model of disability, lalu mencerminkan 

social model of disability, lalu membuat PKn lebih inklusif dan akomodatif pada 

disabilitas. 

A B S T R A C T 

This study attempts to finalize the idea of civic education assisted by podcast 

media to strengthen the civic competence of blind students. This research is 

based on descriptive qualitative, because it is natural, participatory and in-depth. 

The results of the study are that the idea of civic education assisted by podcast 

media is able to strengthen the civic competence of blind students because the 

presentation of civic education material is realized verbally or in dialogue in line with the needs of blind students. 

The stages of civic education practice assisted by podcast media are, finalizing the theme, interactive dialogue, 

narrative evaluation and reflection, then overcoming the individual or medical model of disability and also the charity 

model of disability, then reflecting the social model of disability, then making civic education more inclusive and 

accommodating to disabilities. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 Introduction Realitas stigma ableisme membuat disabilitas identik dengan diskriminasi sosial, 

sehingga bersifat anomali. Stigma ableisme memandang disabilitas adalah cacat fisik, aib keluarga juga 

beban masyarakat, dunia kedokteran yang seharusnya objektif turut tertular oleh ableisme (Janz, 2019; 

Charitsis & Lehtiniemi, 2023). Ableisme timbul akibat individual or medical model disability selaku teori 

medis yang menegaskan disabilitas adalah cacat fisik, penghambat kerja dan tidak tidak bisa hidup normal, 

lalu charity model of disability adalah penegasan disabilitas harus dikasihani (Bunbury, 2019; Anggraini, et 

al. 2021). Penting pendidikan yang inklusif dan akomodatif pada disabilitas agar setara dan mampu 

berkembang. Jumlah disabilitas di Indonesia dalam 11 tahun terakhir konsisten meningkat, pada 2020 

sebanyak 11.58 juta jiwa (Pusdatin Kemensos, 2010), lalu pada 2021 menjadi 22,97 juta jiwa (Kemensos, 

2021). Charity model of disability juga Individual or medical model disability telah ditentang oleh social model 

of disability selaku pandangan sosial yang lebih inklusif pada disabilitas. Social model of disability memuat 
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karakter inklusif dan penghormatan pada disabilitas untuk keadilan, karena terampil juga kesempatan 

persis untuk berkembang (Joseph, 2007; Gilliard, et al. 2005).  

PKn begitu penting untuk penguatan civic competence siswa disabilitas, termasuk netra, karena 

memuat kajian wawasan kebangsaan,Pancasila, civic virtue, civic skills juga civic empowerment, maka 

mampu mengatasi stigma ableisme. Civic equity harus terjamin pada eksistensi disabilitas di Amerika 

Serikat, yang diwujudkan melalui PKn karena mampu membentuk karakter inklusif siswa (Bueso, 2022). 

Siswa disabilitas netra yang terhambat fungsi penglihatannya, maka sukar membaca materi PKn dalam 

buku tekstual. Mengatasi hambatan belajar pada siswa disabilitas netra di Nigeria dilakukan dengan 

mengoptimalkan layanan perpustakaan (Ibenne & Durodolu, 2024). Akses materi PKn yang tersedia kapan 

pun juga dimana pun secara lisan, adalah solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa disabilitas 

netra. Mengingat 3.07 juta jiwa di Indonesia dikategorikan disabilitas sensorik besrifat berat (Kemensos, 

2021). Upaya mengatasi distorsi pemberdayaan kelompok minoritas lalu mewujudkan emansipasi yang 

berkelanjutan adalah melalui citizenship education (Addington, 2016; Sant, et al. 2022).  

Sejatinya Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas pada Pasal 10 telah 

menjamin hak pendidikan untuk disabilitas yang akomodatif dan bermutu, membuat PKn harus semakin 

inklusif pada disabilitas. Materi kurikulum harus akomodatif pada siswa disabilitas netra, selaku realisasi 

pendidikan inklusif, maka perlu disertai teknologi informasi juga artificial intelligence (Fanshawe, et al. 

2023). Menggagas PKn yang akomodatif pada siswa disabilitas secara netra, menjadi bukti PKn yang 

semakin inklusif, dan bisa mewujudkan keadilan sosial. Citizenship education modern memuat kajian 

human right dan demokrasi tetapi praktiknya yang kuno adalah masalah PKn, maka mirip dengan 

pedagogik kritis (Heggart, et al. 2018). Materi PKn yang bisa didengar siswa disabilitas secara netra 

berpotensi memperkuat civic competence secara holistik. Konsep Civic competence yang digagas Branson 

memuat civic knowledge, civic disposition juga civic skills, adalah indikator smart and good citizens (Kuang 

& Kennedy, 2021). Tanpa civic awarness untuk memenuhi hak pendidikan siswa disabilitas, tentu akan 

menimbulkan ketimpangan prestasi dan mutu sumber daya manusia yang unggul.  

Praktik PKn berbasiskan teknologi informasi adalah adaptasi pada modernisasi, agar semakin 

akomodatif pada siswa disabilitas netra, dengan mengoptimakkan fungsi pendengaran. Podcast bisa 

menjadi media pembelajaran interaktif untuk penguatan  mutu public speaking, kolaborasi juga literasi 

hukum disabilitas netra (Dversnes & Blikstad-Balas, 2023; Nusantara, et al. 2023). Integrasi materi PKn 

pada media podcast diharapkan mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa disabilitas netra yang 

berkaitan dengan PKn, agar berkompeten. PKn harus inklusif pada disabilitas, untuk mengatasi distorsi 

prestasi kewarganegaraan antara siswa non-disabilitas dengan yang disabilitas, karena pembelajaran yang 

tidak inklusif, lalu akibat minimnya partisipasi warga sekolah (Garwood, et al. 2021). Realisasi PKn berbasis 

media podcast menjadi optimasi kemajuan teknologi informasi yang bijaksana dan transformatif. Podcast 

lazim dioptmalkan selaku media pembelajaran bagi siswa disabilitas netra karena sesuai kebutuhan 

(Setiawati, et al. 2023). Realitas PKn yang belum memuat podcast selaku media pembelajarannya perlu 

menjadi refleksi sosial, karena membuat PKn belum sepenuhnya inklusif.  

Menggagas PKn berbantuan media podcast untuk penguatan civic competence siswa disabilitas 

netra adalah praktik mewujudkan keadilan sosial berbasis Pancasila.  Pengesahan IDEA atau Individuals 

with Disabilities Education Act di Amerika Serikat, tidak optimal dalam melindungi hak pendidikan 

disabilitas, karena belum disertai civic engagement keluarga, masyarakat sekolah dan pemerintah (Rosseti, 

et al. 2020). Pembelajaran PKn berbantuan media podcast memuat berbagai materi PKn yang bisa diakses 

secara luwes oleh siswa disabilitas netra melalui pendengarannya. Media podcast lazim dioptimalkan 

dalam pendidikan jasmani untuk meningkatkan wawasan kesehatan bagi siswa disabilitas nentra 

(McNamara, et al. 2024). Siswa disabilitas, termasuk netra harus diberikan kesempatan memperkuat civic 

competence secara persisten, agar berdaya. Civic education membuat siswa memahami konsep demokrasi, 

lalu citizenship education bisa meningkatkan kepekaan sosial siswa untuk mengatasi masalah sosial 

(Bauml, et al. 2023; Eidhof & de Ruyter, 2022). Realisasi PKn berbantuan media podcast bisa memperkuat 

civic competence siswa disabilitas netra, lalu membuat PKn semakin inklusif dan transformatif.  

 

2. METODE 



PELITA, Volume  23, Issue 2, 2023 pp. 88-94  

 

First Author/ Title Manuscript 

 Riset ini dirampungkan berbasis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Kualitatif 

deskriptif lumrah digunakan untuk menyelesaikan penelitian pendidikan, pembelajaran, sosial dan 

teknonogi karena praktis mendalam (Nassaji, 2015; Matta, 2022). Karakteristik kualitatif adalah natural, 

elaboratif, partisipatif dan mendalam, membuat verifikasi data berfokus pada makna (Trimbur, 2017; Lam, 

2019). Penelitian kualitatif memandatkan peneliti selaku instrumen hidup, membuat pengumpulan data 

lapangan menjadi utuh berbasis teknik wawancara juga observasi. Wawancara adalah inti riset kualitatif, 

maka harus berkualitas berbasis penguasaan teori sosial (Roulston, 2010). Subjek wawancara juga 

observasi yaitu: siswa disabilitas netra, Guru PKn, pakar dan pengelola sekolah. Karakteristik kualitatif 

yaitu, purposive juga snowball, maka membutuhkan subjek yang relevan dan ahli (Robinson, 2013; Noy, 

2008).  Optimasi metode deskriptif untuk Menggagas PKn berbantuan media podcast dalam memperkuat 

civic competence siswa disabilitas netra. Kualitatif deskriptif bersifat luwes, maka lazim dioptimalkan 

dalam ilmu keperawatan dan sosial (Kim, et al. 2017; Mwita, 2022). Subjek riset, yaitu, 1) siswa ddisabilitas 

netra, AG, AR, RC,  2) Guru PKn RF, MS 3) Pengelola Sekolah, TH, IN, 4) pakar, yaitu civic education SN, medis 

RN dan Media EN. Motivasi disabilitas begitu penting untuk partisipasi juga penguatan kompetensi secara 

efektif (Akoto, et al. 2022; Kausik & Hussain, 2023). Landasan teori untuk menelaah hasil riset lapangan 

yaitu, civic competence, transformative citizenship, inclusive citizenship dan sosio-teknologi (Branson, 1999, 

Banks, 2017, Kiwan, 2007, dan Nanggala, 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKn memuat visi memperkuat civic competence siswa, selaku representasi smart and good 

citizenship, membuat model pembelajarannya perlu semakin inklusif, agar semakin akomodatif pada 

disabilitas, termasuk netra. Pembelajaran PKn berbasis media podcast membuat kami selaku siswa 

disabilitas netra lebih memahami kajian PKn, karena mendengar bukan membaca (Wawancara AG 11 Juni 

2024). Podcast kapabel dioptimalkan selaku media pembelajaran untuk memperkuat literasi sastra dan 

karakter siswa yang dikategorikan disabilitas netra (Khaerunnisa, et al. 2021). Menggagas PKn berbantuan 

media podcast adalah solusi efektif memenuhi kebutuhan belajar siswa disabilitas netra karena memuat 

materi PKn. Pemberian materi PKn padasiswa disabilitas netra harus berbasis komunikasi lisan interaktif 

dan holistik, agar efektif (Wawancara IN 11 Juni 2024). Praktik PKn modern yang mengakomodir teknologi 

digital mencerminkan dimensi PKn sosio-teknologi karena dimanfaatkan secara cerdas dan bijaksana 

(Nanggala, 2022). Konsep PKn berbantuan media podcast memuat tahapan yaitu, finalisasi tema, dialog 

interakif, evaluasi naratif dan refleksi. 

Menggagas PKn berbantuan media podcast memandatkan siswa disabilitas netra selaku subjek 

pembelajaran agar berdaya kritis, berkarakter dan cerdas. Upaya kami selaku siswa disabilitas berkategori 

netra untuk memahami materi PKn adalah melalui komunikasi lisan, agar menjadi warga negara 

berkompeten (Wawancara AR 11 Juni 2024). Setiap warga negara harus merepresentasikan transformative 

citizenship untuk keadilan sosial, human right dan kesetaraan (Banks, 2017). Pertama, finalisasi tema 

memuat fokus materi yang akan dibahas dalam kerangka PKn, seperti Pancasila, hak asasi manusia, 

demokrasi, wawasan kebangsaan, multikulturalisme, civic virtue, civic engagement, pedagogi, politik, 

hukum dan civic culture agar terarah dan terpadu. Praktik pembelajaran PKn harus profesional memuat 

kurikulum, tujuan pendidikan nasional Indonesia dan kompetensi guru agar inklusif (Wawancara RF 15 

Juni 2024). Citizenship education memuat kajian keadilan sosial agar siswa memiliki kepekaan sosial lalu 

berkontribusi mengatasi masalah sosial, seperti diskriminasi lalu kejahatan human right (Egan-Simon, 

2022). Pembelajaran PKn berbantuan media podcast bisa memperkuat wawasan siswa disabilitas netra 

tentang hak-hak dasarnya selaku warga negara.  

Konsep PKn berbantuan media podcast yang turut menjadikan siswa disabilitas netra dibuktikan 

melalui keterlibatannya selaku pewawancara atau informan, karena inti PKn berbantuan podcast adalah 

dialog. Dialog materi PKn antara guru dengan siswa begitu penting untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

terlebih bagi saya selaku guru PKn yang dikategorikan disabilitas netra (Wawancara MS 20 Juni 2024). 

Media podcast bisa dimanfaatkan untuk mencapai orientasi pembelajaran bagi mahasiswa disabilitas netra 

di perguruan tinggi secara efektif, untuk ketahanan, perkembangam dan kesejahteraan siswa (Kusumastuti 

& Prabawati, 2022; Darling-Hammond, et al. 2019). Kedua, dialog interaktif menjadi inti pembelajaran PKn 
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berbantuan media podcast, karena memuat dialog, komunikasi dan diskusi mengenai konten juga tema 

selaku materi PKn yang memudahkan pemahaman siswa disabilitas netra. Kemajuan media perlu 

dioptimalkan untuk mewujudkan pembelajaran modern, inklusif juga demokratis, agar meningkatkan 

literasi digital siswa (Wawancara EN 13 Juni 2024). Inclusive citizenship perlu menjadi spirit moral untuk 

membangun hubungan positif dengan negara lalu antarwarga negara, termasuk untuk kehidupan inklusif 

berbasis partisipasi sosial (Kiwan, 2007). Menggagas PKn berbantuan media podcast adalah upaya nyata 

menentang stereotip ableisme dalam bidang pendidikan, karena memuat visi civic competence siswa 

disabilitas netra yang inklusif.  

PKn harus inklusif, dengan memuat media pembelajaran yang akomodatif pada siswa disabilitas 

netra, agar mampu menguasai materi PKn secara utuh. Disabilitas bisa beradaptasi secara sosial melalui 

habilitasi secara medis dan rehabilitasi secara sosial (Wawancara RN 14 Juni 2024). Praktik citizenship 

education bisa memperkuat karakter toleransi, sukarela, tanggung jawab dan kompetensi siswa agar 

berkontribusi menyelesaikan masalah sosial (Convery & Kerr, 2007; Spiteri, 2012). Ketiga, evaluasi naratif 

memuat soal evaluasi berbasis esai yang diberikan guru dan berkaitan dengan materi PKn yang diberikan 

pada podcast terkait untuk menelaah civic competence siswa disabilitas netra, termasuk untuk mengukur 

kesuksesan belajar. Pembelajaran PKn harus memuat strategi pembelajaran dan pemberdayaan disabilitas 

agar inklusif dan untuk mencapai tujuan PKn seperti civic competence (Wawancara SN 7 Juni 2024). Civic 

competence yaitu, civic knowledge, civic disposition juga civic skills selaku bukti warga negara yang cerdas 

juga baik (Branson, 1999). Menggagas PKn berbantuan media podcast kapabel menarik atensi atau minat 

siswa disabilitas netra untuk memperdalam pemahamannya mengenai keilmuan PKn.  

Menggagas PKn berbantuan media podcast untuk penguatan civic competence siswa disabilitas 

netra mencerminkan upaya mewujudkan keadilan sosial berbasis Pancasila secara inklusif. Upaya 

pemberdayaan disabilitas oleh Yayasan Penyandang Anak Cacat yaitu pelatihan pemberlajaran inklusif, 

hidroponik, tata boga, information technology, suminagashi juga fotografi (Wawancara TH 26 Juni 2024). 

Pengesahan American Disability Act atau ADA yang tidak berdampak optimal pada kesetaraan disabilitas 

perlu menjadi kritik sosial bersama, karena harus disertai civic engagement, terlebih model 

kewarganegaraan di Indonesia adalah Pancasila, tentu harus menjadi spirit moral bersama dalam 

memenuhi hak pendidikan disabilitas (Trevisan, 2020; Manik & Samsuri, 2021). Keempat, refleksi bersama 

adalah sharing session antara guru dengan siswa untuk mendeskripsikan kesan, kritik dan usul agar PKn 

berbantuan media podcast lebih mumpuni dalam memperkuat civic competence siswa disabilitas netra. 

Menerapakan pembelajaran PKn berbasis media podcast begitu mengakomodir kebutuhan belajar kami 

selaku siswa disabilitas netra (Wawancara RC 11 Juni 2024). Platform podcast mampu memperkuat 

disability awarness masyarakat, agar sukarela berkontribusi untuk kesetaraan disabilitas (Kisyono & Fiaji, 

2023) Menggagas PKn berbantuan media podcast mencerminkan social model of disability, maka secara 

nyata menentang individual atau medical model of disability juga charity model of disability. 

 

4. KESIMPULAN 

Eksistensi disabilitas termasuk berkategori netra konsisten memperoleh isolasi sosial atau 

diskriminasi termasuk pada bidang pendidikan akibat stigma ableisme akibat individual atau medical model 

of disability juga charity model of disability. Menggagas PKn berbantuan media podcast untuk penguatan 

civic competence siswa disabilitas netra begitu mencerminkan social model of disability, karena memuat visi 

merealisasikan PKn yang semakin inklusif juga akomodatif pada siswa disabilitas, khususnya berkategori 

netra. Realisasi PKn berbantuan media podcast yaitu, finalisasi tema, dialog interakif, evaluasi naratif dan 

refleksi membuat siswa disabilitas netra lebih memahami materi PKn, sehingga mampu memperkuat civic 

competence siswa disabilitas netra, mengingat berbasis pendengaran dan siswa disabilitas netra turut 

dijadikan subjek pembelajaran PKn. Terlebih konsep PKn berbantuan media podcast untuk penguatan civic 

competence siswa disabilitas netra begitu relevan dengan teori civic competence, transformative citizenship, 

inclusive citizenship dan sosio-teknologi, sehingga membuat PKn semakin komprehensif dan inklusif pada 

siswa disabilitas, termasuk berkategori netra.  
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